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ABSTRAK 
Nama                     : Syarif Hidayatullah 
Nim                        : 60700114053 
Jurusan                 : Ilmu Peternakan 
Judul                     :Performa Broiler yang diberikan Antibiotik dan Probiotik 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian antibiotik dan 
probiotik terhadap performa broiler. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode eksperimen, penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, parameter yang diukur yaitu 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, konsumsi air 
minum, mortalitas dan berat badan akhir. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu, (P0) 
Ransum basal (kontrol), (P1) Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari), (P2) 
Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari), (P3) Ransum basal + Antibiotik 
0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 1,5 ml/hari, (22-35 hari). Hasil penelitian 
pemberian antibiotik dan probiotik tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, konsumsi 
air minum, mortalitas dan bobot badan akhir. 
 
Kata Kunci : Antibiotik, Probiotik, Performa, Broiler 
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ABSTRACT 
Name                       : Syarif Hidayatullah 
Nim                          : 60700114053 
Department            : Animal Husbandry 
Title Thesis             : Broiler Performance Antibiotics and Probiotics. 
 
This study aims to determine the administration of antibiotics and 
probiotics to the performance of broilers. The method used in this study is an 
experimental method, this study used a completely randomized design (CRD) 
consisting of 4 treatments and 3 replications, the parameters measured were feed 
consumption, body weight gain, feed conversion, drinking water consumption, 
mortality and weight end. The treatments in this study were, (P0) Basal ration 
(control), (P1) Basal ration + Probiotics 1.5 ml / day, (1-35 days), (P2) Basal ration + 
Antibiotics 0.1 g / day, (1-35 days), (P3) Basal ration + Antibiotics 0.1 g / day, (1-21 
days) + Probiotics 1.5 ml / day, (22-35 days). The results of the study of antibiotics 
and probiotics did not give a significant effect (P> 0.05) on feed consumption, body 
weight gain, feed conversion, drinking water consumption, mortality and final body 
weight.  
 
Keywords: Antibiotics, Probiotics, Performance, Broilers 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Broiler merupakan ayam ras pedaging yang waktu pemeliharaannya relatif 
singkat, dari 3 sampai 4 minggu sudah dapat dipanen. Populasi broiler perlu 
ditingkatkan karena broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang 
dibutuhkan masyarakat sehingga dengan meningkatnya populasi broiler konsumsi 
protein hewani dimasyarakat dapat terpenuhi. 
Broiler adalah unggas hasil rekayasa genetika yang memiliki karakteristik 
pertumbuhan cepat per satuan waktu serta menghasilkan kualitas daging dengan 
serat yang lunak. Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka periode 
pemeliharaan broiler dapat dibagi menjadi dua yaitu periode starter dan finisher. 
Periode starter dimulai umur 1--21 hari dan periode finisher dimulai umur 22--35 
atau sesuai umur dan bobot potong yang diinginkan (Murwarni, 2010). 
Penggunaan imbuhan pakan (Feed additive) dalam ransum bertujuan 
untuk meningkatkan daya guna pakan. Imbuhan pakan yang sering dipakai selama 
ini adalah antibiotik yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan (growth 
promotor) agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi ransum. Penggunaan 
antibiotik pada ternak dibeberapa negara di Eropa seperti golongan Virgiamycin, 
Avopracin, Bacitracin, Tylocin dan Spiramycin sudah dilarang karena adanya 
residu pada hasil ternak yang dapat membahayakan konsumen (Barton dan Hart, 
2001). 
1 
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Akhir-akhir ini penggunaan senyawa antibiotik dalam ransum telah 
menjadi perdebatan sengit oleh para ilmuwan akibat efek buruk yang di timbulkan 
tidak hanya bagi ternak berupa resistensi terhadap antibiotik tetapi juga bagi 
konsumen yang mengkomsumsi produk ternak tersebut melalui residu yang di 
tinggalkan pada produk daging, susu maupun telur (Salmadi, 2004). 
Perhatian terhadap resistensi anti mikrobia sebenarnya telah lama di 
lakukan, namun saat ini perhatian tersebut meningkat berkaitan dengan 
meningknya prevalensi infeksi mikrobia yang resisten terhadap antibiotik pada 
manusia (Revington, 2002). 
Kesadaran masyarakat akan produk peternakan yang aman dan sehat yaitu 
produk peternakan yang bebas dari residu obat-obatan dan bebas dari patogen 
menyebabkan perlunya dicari bahan alternatif pengganti obat-obatan tersebut. 
broiler merupakan ayam yang ditujukan untuk menghasilkan daging, penggunaan 
pakan lebih efisien dan dapat tumbuh dengan cepat, sehingga dapat dijual dalam 
waktu singkat (Scanes et al., 2004). Produksi broiler tidak terlepas dari 
penggunaan antibiotik sebagai obat maupun sebagai pemacu pertumbuhan Karena 
broiler sangat rentan terhadap patogen akibat kepadatan kandang tinggi yang 
menyebabkan ternak menjadi stress, padahal penggunaan antibiotik yang kurang 
terkontrol akan meninggalkan residu dan menyebabkan mikroba patogen menjadi 
resisten terhadap antibiotik. Hal ini tentu saja sangat membahayakan kesehatan 
manusia sebagai konsumen produk peternakan. Selain sebagai growth promotor, 
antibiotik juga digunakan sebagai obat yang diberikan dalam ransum ayam broiler 
untuk mengatasi masalah kolibasilosis yang disebabkan oleh bakteri E. coli. 
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Kolibasilosis dapat terjadi pada semua umur ayam. Pada anak broiler sampai 
umur 3 minggu, Kolibasilosis menyebabkan kematian dengan gejala omphalitis. 
broiler yang pernah terinfeksi E. coli dapat menjadi pembawa (carrier) sehingga 
penyakit ini mudah kambuh di kemudian hari. Kolibasilosis dapat menyebabkan 
kematian yang terjadi selama periode pemeliharaan dan perolehan berat badan 
saat panen yang rendah. Antibiotik yang biasa digunakan dalam ransum ayam 
broiler untuk mencegah Kolibasilosis adalah Bambermycin. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 
pemberian antibiotik dan probiotik terhadap performa broiler. 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberian antibiotik 
dan probiotik terhadap performa broiler. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain:  
1. Sebagai pengetahuan tambahan bagi masyarakat mengenai manfaat 
antibiotik dan probiotik sebagai pakan aditif yang dapat meningkatkan 
performa pada broiler. 
2. Sebagai sumber referensi, bagi mahasiswa peneliti dan lainnya untuk 
melakukan penelitian lanjutan tentang manfaat antibiotik dan probiotik. 
3. Menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan peternakan 
broiler di perusahaan sehingga dapat menerapkan tambahan pakan 
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antibiotik dan probiotik bagi broiler agar kualitas daging yang dijual 
semakin meningkat. 
E. Defenisi Operasional  
1. Antibiotik adalah zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup 
secara sintesis kimia dengan konsentrasi rendah mempunyai kemampuan 
menghambat bahkan membunuh mikroorganisme lain. 
2. Probiotik adalah mikroba hidup yang diberikan sebagai suplemen 
makanan dengan tujuan memperbaiki kesehatan dan perkembangan 
mikroba, Penggunaan probiotik di kalangan peternak ayam telah banyak 
dilakukan karena mempunyai berbagai fungsi, antara lain mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, mencegah radang usus 
dan diare, meningkatkan produksi telur dan memperbaiki kualitas telur.  
3. Performa broiler merupakan parameter yang penting untuk di ketahui 
dalam mencapai produksi pada pemeliharaan ayam dalam satu periode 
pemeliharaan. Faktor-faktor yang memepengaruhi perfoma pada broiler 
meliputi komsumsi pakan, pertambahan bobot badan ayam, serta konversi 
pakan.  
4. Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang dikonsumsi dalam kurun 
waktu tertentu. Konsumsi pakan merupakan kegiatan masuknya sejumlah 
unsur nutrisi yang ada di dalam ransum yang telah tersusun dari berbagai 
bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi broiler.  
5. Pertambahan bobot badan adalah pertambahan dalam bentuk dan bobot 
jaringan-jaringan tubuh seperti urat daging, tulang, jantung, otak, dan 
5 
 
 
 
semua jaringan-jaringan tubuh lainnya (kecuali lemak). Pertambahan 
bobot badan merupakan salah satu kriteria yang di gunakan untuk 
mengukur pertumbuhan.  
6. Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang di 
konsumsi (gram) dengan produksi daging yang di hasilkan. 
7. Mortalitas adalah ukuran jumlah kematian (umumnya, atau karena akibat 
yang spesifik) pada suatu populasi, skala besar suatu populasi, per dikali 
satuan. 
8. Air minum adalah elemen yang paling penting bagi mahluk hidup yang 
berfungsi yaitu sebagai cairan tubuh, mengangkat zat-zat makanan, 
membuang sisa-sisa metabolisme melalui air kencing dan kotoran serta 
pengaturan suhu tubuh ternak. 
9. Bobot badan akhir dihitung dengan menimbang berat hidup broiler pada 
akhir penelitian.  
F. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh antibiotik dan 
probiotik terhadap performa broiler. 
G. Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian antibiotik dan probiotik 
memberikan pengaruh nyata terhadap performa broiler. 
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H. Kajian Terdahulu 
Penelitian Astuti et al., (2015), tentang pengaruh penambahan probiotik 
cair dalam pakan terhadap penampilan produksi pada broiler bertujuan 
mengetahui pengaruh penambahan probiotik cair dalam pakan broiler terhadap 
penampilan produksi broiler. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penambahan probiotik cair dalam pakan dapat menurunkan konsumsi pakan, 
konsumsi protein, konversi pakan, mortalitas dan meningkatkan pertambahan 
bobot badan, dan presentase karkas ayam pedaging. 
Penelitian Agustina et al., (2007). Penggunaan probiotik ( Lactobaccillus 
s.p ) sebagai imbuhan pakan broiler. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, bahwa 
tidak ada perbedaan performans antara perlakuan pemberian 
probiotik dan tanpa diberi probiotik, walaupun terdapat kecenderungan perlakuan 
P1 (2,5 cc/l air minum) lebih baik secara biologis. Namun demikian manfaat 
penggunaan probiotik dapat menekan jumlah kematian broiler. 
Penelitian Ardianto et al., (2012). Pengaruh penambahan probiotik dalam 
air minum terhadap penampilan produksi broiler. Kesimpulan dari penelitian 
adalah bahwa Penggunaan probiotik Probiss dalam air minum dapat 
meningkatkan konsumsi air minum, tetapi tidak dapat meningkatkan konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada  broiler. Penambahan 
probiotik probiss yang terbaik dalam air minum sebesar 15 ml/L.  
Penelitian Nuraini (2010). Performa broiler yang diberi ransum dengan 
penambahan prebiotik dari tongkol jagung. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa Penambahan prebiotik memiliki peranan dalam mengurangi penggunaan 
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antibiotik dan efektif digunakan dalam ransum ayam broiler untuk menekan 
tingkat mortalitas ayam broiler. Penambahan prebiotik dari tongkol jagung dalam 
ransum broiler tidak memberikan pengaruh terhadap performa, persentase karkas. 
Penelitan Prawitya et al., (2014). Pengaruh penambahan probiotik 
lactobacillus sp. bentuk tepung dalam pakan terhadap kualitas telur ayam petelur. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Penambahan probiotik Lactobacillus 
sp. bentuk tepung dalam pakan mampu meningkatkan penampilan produksi ayam 
petelur. Level penggunaan probiotik Lactobacillus sp. bentuk tepung sebesar 
0,2% merupakan hasil terbaik terhadap performa ayam petelur akan tetapi 
pengamatan menunjukkan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus sp. bentuk 
tepung dalam pakan tidak berpengaruh nyata pada konsumsi pakan diduga karena 
tidak terlalu merubah kandungan zat makanan sehingga masih bisa ditoleransi 
oleh ayam. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Al-Qur’an  
1. Tinjauan Al-Qur’an Tentang hewan ternak 
Allah swt berfirman dalam QS An- Nahl/16:5 mengenai ternak yang 
berbunyi 
                              
Terjemahnya:  
Dan hewan ternak telah di ciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagiannya kamu makan. (An- 
Nahl: 5) 
 
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah SWT telah menciptakan 
segala sesuatu termaksud didalamnya binatang ternak serta hasil ikutannya 
dengan memiliki manfaat masing-masing dan memerintahkan agar sahnya kita 
menggunakan atau memanfaatkannya dengan sebaik mungkin (Kementrian 
Agama RI, 2002).  
Allah swt berfirman dalam QS Gafir/40: 79 mengenai ternak yang berbunyi: 
 هَللّٱ يَِذلٱ  همهَكل َلَعَج َم ََٰع أَن ألۡٱ  َو اَه أنِم ْاىهبَك أَرتِل َنىهلهك
أَأت اَه أنِم٩٧  
Terjemahnya: 
Allahlah yang menjadikan hewan ternak untukmu, sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagian lagi kamu makan (QS Gafir: 79) 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang manfaat binatang ternak untuk manusia 
yaitu sebagai kendaraan dan sebagai makanan. Produk daging yang dikomsumsi 
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masyarakat adalah ayam broiler ayam broiler adalah salah satu komoditas 
penghasil daging yang cukup potensial dari golongan ungags yang mengalami 
perkembangan yang cukup baik (Kementrian Agama RI, 2002). 
Allah swt juga berfirman dalam QS Asy-Syura /42:11 mengenai ternak 
yang berbunyi:  
                             
                        
 
Terjemahnya  
Allah Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasang-
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasang-pasangan 
(juga). Di jadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 
susuatupun yang serupa dengan Dia. Dan Dia maha mendengar, maha melihat. 
(As-Syurah:11) 
 
Maksud ayat tersebut adalah menjelaskan bagaimana Allah swt telah 
menciptakan makhluknya secara berpasang-pasangan dengan proses 
berkembangbiakan melalui proses reproduksi. Reproduksi merupakan hal yang 
sangat penting dalam kehidupan ternak karena keberhasilan peternakan sebagaian 
besar tergantung pada keberhasilan reproduksi. Betapa pentingnya proses 
reproduksi bagi usaha peternakan bila mengingat bahwa tanpa adanya reproduksi, 
mustahil produksi ternak dapat diharapkan mencapai maksimal. Selain itu, juga 
dijelaskan bahwa binatang ternak dipelihara dengan baik kemudian dalam 
memeliharanya ternak tersebut tidak siksa (Shihab, 2015) 
2. Tinjauan Al-Quran tentang mikroorganisme 
Mikroorganisme merupakan salah satu mahluk hidup ciptaan Allah swt 
yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan dibumi. Salah satu produknya 
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adalah probiotik. Probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tampa mengakibatkan terjadinya proses 
penyerapan komponen probiotik dalam tubuh ternak (Kementrian Agama, 2002). 
Sebagaimana firman Allah swt dal Q.S. An-Nuur ayat 45 surat 24 yang 
berbunyi: 
                           
                             
  
Terjemahan: 
Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
 
Menegaskan bahwa disamping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan 
anugrah-Nya, Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air yang memancar 
sebagaimana dia menciptakan tumbuhan dari air tercurah. Lalu Allah menjadikan 
hewan-hewan itu beraneka ragam jenis, potensi dan fungsinya, termasuk bakteri. 
Allah mengerahkan perhatian manusia supaya memperhatikan binatan-
binatang termasuk bakteri yang bermacam-macam jenis dan bentuknya. Dia telah 
menciptakan semua jenis binatang itu dari air. Ternyata memang air itulah yang 
menjadi pokok bagi kehidupan binatang dan sebagian besar dari unsur-unsur yang 
ada dalam tubuhnya dalam air, dan tidak akan dapat bertahan dalam hidupnya 
tampa air. Allah menerangkan bahwa dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
11 
 
 
 
bukan saja binatang-binatang yang berkaki banyak tetapi mencakup semua 
binatang dengan berbagai macam bentuk termasuk bakteri (Kementrian Agama 
RI, 2002).  
Allah SWT, berfirman dalam surah Al-Baqarah/1:26 mengenai 
mikroorganisme/ bakteri yang berbunyi: 
                          
                       
                              
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan atau yang lebih 
kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu 
kebenaran dari tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata ―Apa maksud Allah dari 
perumpamaan ini?‖ Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang di biarkannya 
sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang di beri-Nya petunjuk. Dia sesatkan 
dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang fasik.    
 
Maksud ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT kuasa untuk 
menciptakan apa saja, yaitu penciptaan apapun dengan onyek apa saja, baik yang 
besar maupun yang lebih kecil. Allah SWT tidak pernah menganggap remeh 
sesuatupun yang Dia ciptakan meskipun hal itu kecil. Orang-orang yang beriman 
meyakini bahwa dalam perumpamaan penciptaaan yang di lakukan oleh Allah 
SWT memiliki manfaat bagi kehidupan manusia (Al-Mubarok, 2006). 
Sebagaimana Allah SWT menciptakan bakteri meskipun memiliki ukuran yang 
sangat kecil tetapi memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan manusia, hewan 
dan tumbuhan. 
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B. Broiler  
Broiler merupakan ayam yang ditujukan untuk menghasilkan daging, 
penggunaan pakan lebih efisien dan dapat tumbuh dengan cepat, sehingga dapat 
dijual dalam waktu singkat (Scanes et al., 2004). Broiler merupakan strain ayam 
hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang 
dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus (Gordon dan Charles, 
2002). Menurut Amrullah (2004), broiler yang dipelihara sekarang ini termasuk 
ke dalam Gallus domesticus. Pada akhir masa pemeliharaan selama 6 minggu, 
seharusnya broiler memiliki bobot hidup 2,3 kg, dengan nilai konversi ransum 
sekitar 1,75 dan tingkat mortalitas selama pemeliharaan di bawah 3% (Scanes et 
al., 2004). 
Broiler termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae dan 
spesies Gallus domesticus yang dihasilkan dari bangsa ayam tipe berat Cornish. 
Broiler merupakan ayam tipe berat pedaging yang lebih muda dan berukuran lebih 
kecil, dapat tumbuh sangat cepat sehingga dapat dipanen pada umur 4 minggu 
yang ditujukan untuk menghasilkan daging dan menguntungkan secara ekonomis 
jika dibesarkan (Amrullah, 2004). Broiler dipasarkan pada bobot hidup antara 1,3-
1,6 kg per ekor ayam dan dilakukan pada umur 5-6 minggu karena broiler yang 
terlalu berat sulit dijual (Rasyaf, 2003). Pertumbuhan broiler dimulai sejak 
menetas sampai umur 8 minggu, setelah itu pertumbuhan akan menurun (Bell dan 
Weaver, 2002). 
Broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 
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efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi 
daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya 
adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka 
terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1993). Broiler 10 
mampu memproduksi daging secara optimal dengan hanya mengkonsumsi pakan 
dalam jumlah relatif sedikit. Ciri-ciri ayam broiler antara lain: ukuran 10 badan 
relatif besar, padat, kompak, berdaging penuh, produksi telur rendah, bergerak 
lamban, dan tenang serta lambat dewasa kelamin. Broiler baru dikenal menjelang 
periode 1980-an, sekalipun galur murninya sudah diketahui pada tahun 1960-an 
ketika peternak mulai memeliharanya. Akan tetapi, broiler komersial seperti 
sekarang ini memang baru populer pada periode 1980-an. Sebelum ayam yang 
dipotong adalah ayam petelur seperti ayam White leghorn jengger tunggal. Pada 
akhir periode 1980-an pemegang kekuasaan mencanangkan penggalakan 
konsumsi daging ayam untuk menggantikan atau membantu konsumsi daging 
ruminansia yang saat itu semakin sulit keberadaannya. Dari sinilah broiler 
komersial atau broiler final stock mulai dikenal dan secara perlahan mulai 
diterima orang (Rasyaf, 2006). 
Poultry Indonesia (2003) menyebutkan bahwa saat ini ada beberapa strain 
ayam pedaging yang banyak terdapat di Indonesia diantaranya Cobb, Hubbard, 
New Lohmann, Ross dan Hybro. Strain Cobb merupakan bibit broiler yang paling 
popular saat ini di dunia, strain ini adalah produk hasil riset dalam jangka waktu 
yang cukup 24 lama dengan menggunakan teknologi modern yang telah 
dikembangkan lebih dari 15 tahun. Mulyantono (2003) mengungkapkan 
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keunggulan dan kelemahan yang dimilikioleh strain Cobb. Keunggulan yang 
dimiliki oleh strain Cobb adalah daya hidup mencapai 98%, bobot badan (38 hari) 
mencapai 1,7 kg, konversi pakan mencapai 1,8, manajemen pemeliharaan relatif 
mudah, kualitas sepanjang tahun relatif stabil dan manajemen transportasi DOC 
bagus. Kelemahan strain Cobb adalah jumlah produksi masih terbatas, 
pertambuhan bobot badan sampai umur empat minggu cenderung lambat, 
sedangkan keunggulan strain Cobb menurut Cobb-Vantress (2007) antara lain 
tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi, kualitas daging yang baik, 
nilai konversi pakan yang rendah dan dapat meminimalkan biaya produksi 
sehingga meningkatkan pendapatan peternak. 
Amrullah (2004) mengatakan bahwa performa ayam broiler akan berbeda 
menurut tempat ayam broiler itu dipelihara. Perbedaan ini muncul karena 
perbedaan ketinggian atau suhu lingkungan sekitar kandang. North dan Bell 
(1990) melaporkan bahwa ayam broiler mulai panting pada kondisi lingkungan 
29oC atau ketika suhu tubuh ayam mencapai 42oC. Suhu lingkungan yang 
nyaman sesuai kebutuhan ternak untuk menghasilkan produksi optimum sesuai 
umur ayam broiler disajikan pada Tabel 1. 
Suhu lingkungan yang tinggi dapat menyebabkan kesehatan ternak 
terganggu karena mengganggu proses homeotasis (Scott et al., 1982). Selain 
faktor suhu, status penyakit suatu wilayah juga mempengaruhi performa terutama 
angka mortalitas. Daerah yang suhunya tinggi lebih cocok jika menggunakan 
ransum dengan kandungan energi yang lebih rendah. Wilayah yang endemik 
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dengan penyakit tertentu akan mendapat perhatian dalam program vaksinasi, jenis 
vaksin, dan obat yang digunakan. 
Tabel 1. Rata-rata Suhu Lingkungan yang Direkomendasikan untuk Pertumbuhan 
 
 Umur (minggu) Suhu rekomendasi (
0
C) 
1 30 
2 30 
3 27,2 
≥ 4 23,9 
Sumber: North dan Bell (1990)  
C. Antibiotik 
Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologi oleh 
organisme seperti jamur atau fungi, bakteri dan tumbuhan yang mempunyai sifat 
bakteriostatik atau bakteriosidal (Scanes et al., 2004). Antibiotik adalah zat kimia 
yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup secara sintesis kimia dengan 
konsentrasi rendah mempunyai kemampuan menghambat bahkan membunuh 
mikroorganisme lain (Cheeke, 2003).  
Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologis oleh 
tumbuhan atau mikroorganisme terutama fungi, mempunyai sifat bakteriostatik 
atau bakteriosidal (Leeson dan Summer, 2001). 
Sifat kerja antibiotik secara umum menurut Brander et al., (1991) di bagi 
dua yaitu:  
1. Bakteriostatik  
Termasuk dalam kelompok ini adalah sulfanilamide, tetrasiklin, 
kloramfenikol dan eritromisin. Dalam hal ini sifat kerja antibiotik menghambat 
pertumbuhan bakteri sehingga perlawanan terhadap bakteri di lakukan oleh 
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perlawanan mekanisme pertahanan tubuh. Cara kerja seperti ini tergantung dari 
ketahanan tubuh ternak dan jika berhasil dengan baik maka di harapkan tubuh 
telah mempunyai system tangkap kebal terhadap mikroba tersebut. Cara kerja ini 
kurang begitu berhasil jika di terapkan pada ternak yang sangat tua, sangat muda, 
sangat lemah atau dilemahkan penyakit yan dideritanya. 
2. Sifat bakteriasidal 
Termasuk di dalamnya adalah penisilin dan derifatnya, streptomisin, 
flavomisin, kolostin, kanamisin, basitrasin dan sepalosporin. Dalam hal ini sifat 
kerja antibiotik selain menghambat pertumbuhan bakteri sekaligus membunuh 
bakteri penyebab penyakit sehingga banyak di pakai untuk terapi. 
Bacitracin merupakan antibiotik polipeptida yang diproduksi dari bakteri 
gram positif (Johnson et al., 1945). Menurut Subronto dan Tjahajati (2001), 
bacitracin pertama kali diisolasi dari Bacillus subtilis dan tersusun dari polipeptida 
kompleks. Bacitracin bersifat bakterisidal terhadap bakteri Gram positif dan tidak 
aktif terhadap bakteri Gram negatif. Bakteri Gram negatif terdiri dari Escherichia 
coli penyebab colibacillosis, Salmonella pullorum penyebab pullorum (berak 
kapur), Salmonella gallinarum penyebab fowl typoid (typhus), Pasteurella 
gallinarum penyebab kolera dan Haemophilus paragallinarum penyebab coryza, 
sedangkan bakteri gram positif terdiri dari Mycobacterium tuberculosis penyebab 
avian tubercolosis, Staphylococcus aureus penyebab staphylococcosis dan 
Streptococcus faecalis penyebab streptococcosis (Retno et al., 1998). Struktur 
Bacitracin dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Struktur Bacitracin (Johnson et al., 1945) 
Tempat utama aktivitas antibiotika adalah dalam bagian gastrointestinal. 
Beberapa macam antibiotik yang dapat dicampurkan ke dalam ransum antara lain 
Bacitracin, Colistin, Oxytetracycline, Kitasamycin dan Spiramycin. Antibiotik 
umumnya digunakan sebagai pengobatan terhadap infeksi bakteri, namun 
demikian penggunaan antibiotik dalam dosis rendah dapat menimbulkan pengaruh 
pemacu pertumbuhan (growth promotor). Antibiotik dengan dosis rendah juga 
digunakan untuk meningkatkan performa dan kesehatan saluran pencernaan 
misalnya bambermycin atau flavophospholipol, sedangkan antibiotik dengan 
konsentrasi tinggi digunakan untuk pengobatan suatu penyakit atau beberapa 
penyakit (Bolder et al ., 1999). 
Menurut Siswandono dan Soekardjo (1995) cara kerja antibiotik adalah 
sebagai berikut: (1) Menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 
memproduksi toksin diantaranya menghalangi atau membunuh mikroorganisme 
yang menimbulkan infeksi subklinis dan yang bersaing dengan induk semang 
dalam menyediakan nutrien. (2) Meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal 
tersebut berdasarkan pada pengamatan bahwa pemberian antibiotik menyebabkan 
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dinding usus menjadi tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang 
diperlukan oleh tubuh semakin meningkat. Penggunaan antibiotik memiliki efek 
antara lain: (1) Antibiotik dapat mencegah penyakit terutama dalam saluran 
pencernaan. (2) Antibiotik dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 
menghasilkan amonia dalam jumlah besar. (3) Antibiotik dapat meningkatkan 
penyerapan nutrien (kalsium, fosfor dan magnesium) dan menghambat kerusakan 
nutrien (vitamin dan asam amino) oleh mikroorganisme. (4) Antibiotik dapat 
meningkatkan kemampuan absorbsi zat makanan dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan ransum (Leeson dan Summers, 2001) 
Pemakaian antibiotika dosis kecil dalam pakan untuk memacu 
pertumbuhan ternak telah dilakukan lebih dari setengah abad yang lalu. Kenyataan 
menunjukkan bahwa antibiotika dalam dosis yang sangat kecil dapat 
mempercepat pertumbuhan ternak, sehingga menyebabkan timbulnya kelonggaran 
dalam memperoleh antibiotika untuk dipergunakan dalam bidang peternakan . 
Akan etapi timbulnya kasus resistensi Salmonela pada tahun 1960 telah 
mendorong utuk berpikir tentang kerugian dan keuntungan pemakaian antibiotika 
dalam bidang peternakan . Pada bulan Juli 1968 dibentuk suatu komisi di Inggris, 
yang diberi nama Swann Committe, yang bertugas membahas pemakaian 
antibiotika dalam bidang peternakan (Phillips, et. al. 2005) .  
Perkembangan genetik broiler semakin pesat, sehingga broiler tidak lagi 
dipotong pada umur 35 hari tetapi menjadi lebih cepat yaitu 29 hari. Pertumbuhan 
yang cepat tersebut diikuti oleh menurunnya daya tahan tubuh broiler, sehingga 
diperlukan feed additive kedalam ransum untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
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daya tahan tubuh broiler (Keirs et al., 2002). Industri peternakan broiler saat ini 
senantiasa meningkatkan mutu produksinya dengan mengadopsi ilmu dan 
teknologi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 80% penggunaan 
antibiotika pada ternak unggas. Industri broiler umumnya menggunakan feed 
additive berupa antibiotika dengan tujuan meningkatkan produktivitas produk 
mereka (Bahri dkk., 2005).  
Imbuhan pakan yang telah diizinkan beredar di Indonesia dibedakan atas 
kelompok antibiotika dan kelompok non antibiotika . Dari kelompok antibiotika 
berdasarkan SK Dirjen Peternakan tertanggal 23 Juli 1991, telah terdaftar 
sebanyak 19 jenis dan dari kelompok non antibiotika terdaftar sebanyak 25 jenis, 
seperti yang terlihat pada tabel 2. (Wattimena, et. al. 1991). 
Tabel 2 : Daftar imbuhan pakan yang diizinkan beredar di Indonesia 
Golongan Non Antibiotika Golongan antibiotika 
Aklomide Zink Basitrasin 
Amprolium  Virginiamisin 
Butinorat  Flavomisin 
Klopidol Higromisin 
Dequinate Monensin 
Etopabate Salinomisin 
Levamisole Spiramisin 
Piperasin basa Kitasamisin 
Tetramisol Tiamulin hidrogen fumarat 
Robenidin Tilosin 
Roksarson Lasalosid 
Sulfaklopirasin Avilamisin 
Sulfadimetoksin Avoparsin 
Sulfanitran Envamisin 
Sulfaquinoksaline Kolistin sulfat 
Buquinolate Linkomisin hidroklorida 
Nitrofurason Maduramisin 
Furasolidon Narasin 
Phenotiasin Nastatin 
Halquinol  
Pirantel tatrat  
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Olaquindoks  
 Alumunium silikat  
Nitrovina  
Piperasin sitrat  
Sumber: Invovet, 2004 
D. Probiotik 
Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang diaplikasikan secara 
oral dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan ternak dengan cara 
memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam saluran pencernaan ternak. 
Alternatif penggunaan probiotik yang dilakukan oleh para peternak karena 
beberapa negara telah melakukan pelaranggan penggunaan antibiotika sebagai 
Growth promotor serta kecenderungan terjadinya resistensi bakteri-bakteri 
patogen terhadap antibiotika tertentu (Revolledo et al., 2006).  
Probiotik dapat berperan dalam membantu mengoptimalkan fungsi saluran 
pencernaan untuk mencerna dan menyerap nutrisi pakan. Bakteri Asam Laktat 
(BAL) dalam kondisi asam menghasilkan produk metabolit yang dapat 
menurunkan pH daging (Wiryawan, 2003). 
Pemberian probiotik pada ternak unggas biasanya diberikan dalam bentuk 
campuran ransum atau diberikan melalui air minum, atau dalam bentuk probiotik 
yang hanya mengandung satu macam mikroba saja atau dalam bentuk campuran 
terdiri dari beberapa mikroba seperti Probiolac atau Protexin. Beberapa 
keuntungan dari penggunaan probiotik pada hewan atau ternak antara lain adalah 
dapat memacu pertumbuhan, memperbaiki konversi ransum, mengontrol 
kesehatan. Saat ini telah beredar produk probiotik yang mengandung mikroba 
Lipolitik, Selulolitik, Lignolitik, dan mikroba asam lambung. Beberapa penelitian 
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pada broiler menunjukkan bahwa penambahan probiotik dalam ransum dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan, menurunkan konversi pakan dan 
mortalitas. Probiotik dapat mengubah pergerakan pada populasi mikroba di dalam 
usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan fungsi dan 
kesehatan usus, memperbaiki mikroflora pada sekum, serta meningkatkan 
penyerapan zat makanan (Mountzouris et al., 2010). 
Di dalam saluran pencernaan baik hewan, ternak atau manusia terdapat 
sekitar 100 sampai 400 jenis mikroba, yang secara sederhana dikelompokkan 
dalam mikroba menguntungkan dan mikroba yang merugikan dan dapat 
menyebabkan penyakit atau mikroba patogen. Semua mikroba hidup dalam 
keseimbangan. Jika keseimbangan tergganggu, misalnya mikroba tidak 
menguntungkan lebih banyak dibandingkan dengan mikroba menguntungkan, 
maka timbullah penyakit. Pemberian probiotik telah dikemukakan dapat 
memberikan manfaat untuk memperbaiki keseimbangan populasi mikroba 
didalam saluran pencernaan hewan, dimana mikroba-mikroba yang 
menguntungkan populasinya lebih tinggi dari populasi mikroba yang merugikan. 
Pada manusia, perbandingan persentase jumlah mikroba yang baik yang diajurkan 
adalah sekitar 85:15. Perbandingan tersebut tentu saja dapat dicapai dengan 
pemberian atau penggunaan probiotik dan prebiotika (Budiansyah, 2004). 
Keseimbangan mikroorganisme usus di capai apabila perbandingan antara 
mikroorganisme yang menguntungkan dan mikroorganisme yang merugikan 
sebesar 80% : 20% Manap (1998), atau 85% : 15% (Philip, 1993). 
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Menurut Citroreksoko (1993), terdapat beberapa hal yang 
melatarbelakangi pemberian probiotik pada ternak dan yang telah menunjukkan 
pengaruh positif pada ternak adalah: 1. Bahwa pada ternak yang bebas hama 
(Germfree) kondisinya lebih rentan terhadap penyakit dibanding ternak normal. 2. 
Telah diketahui bahwa pemberian antibiotik pada ternak akan menurunkan 
resistensinya terhadap penyakit. 3. Resistensi terhadap penyakit pada ayam dapat 
diperbaiki, bahkan Salmonella dapat dihilangkan melalui pemberian larutan 
kotoran ayam dewasa pada anak ayam yang baru menetas. 
Menurut Riley (1996), mikroorganisme yang dapat di manfaatkan sebagai 
probiotik harus memenuhi kriteria, yaitu tidak toksik, mampu bertahan pada 
suasana asam dan cairan empedu, dapat berkoloni di dalam usus, dapat tumbuh 
lama dan menghambat mikroba patogen dan dapat hidup pada berbagaikondisi 
dalam tubuh ternak. 
Prinsip kerja probiotik yaitu dengan memanfaatkan kemampuan 
mikroorganisme dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan 
lemak. Kemampuan ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang 
dimiliki oleh mikroorganisme untuk memecah ikatan. Pemecahan molekul 
kompleks menjadi molekul sederhana mempermudah penyerapan oleh saluran 
pencernaan manusia maupun hewan. Di sisi lain, mikroorganisme pemecah ini 
mendapat keuntungan berupa energi yang diperoleh dari hasil perombakan 
molekul kompleks (Medicinus, 2009). 
Sjofjan (2003) menyatakan bahwa pemberian probiotik berguna dalam 
meningkatkan produktivitas, mencegah penyakit dan mengurangi penggunaan 
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antibiotik bahkan dapat mengurangi bau amonia didalam kandang. Probiotik 
bekerja menstimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang. 
Kemampuan mikroorganisme probiotik dalam meningkatkan kekebalan hewan 
inang adalah dengan cara mengeluarkan toksin yang menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme patogen dalam saluran pencernaan. Toksin – toksin yang 
dihasilkan tersebut merupakan antibiotik bagi mikroorganisme patogen, sehingga 
penyakit yang ditimbulkan oleh mikroorganisme tersebut dapat hilang. Hal ini 
memberikan keuntungan terhadap kesehatan inang sehingga tahan terhadap 
serangan penyakit (Budiansyah, 2004). 
Penelitian tentang pemberian antibiotik di bandingkan dengan antibiotik 
dalam ransum ayam broiler telah di lakukan oleh yeo dan kim (1997), yaitu 
dengan memnggunakan perlakuan ransum 0,1% antibiotik Chloroxytetracyline, 
0,1% probiotik Lactobacillus casei dan 0,2% ekstrak Yucca terhadap 
pertumbuhan dan aktivitas urase dalam usus ayam broiler. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pemberian probiotik Lactobacillus casei 0,1% 
berpengaruh nyata meningkatkan pertambahan bobot ayam pada saat ayam umur 
0 – 3 minggu. Aktivitas urase pada usus halus nyata menurun pada pemberian 
probiotik Lactobacillus casei 0,1% dan 0,2% Extrak Yucca tidak memberikan 
pengaruh nyata baik terhadap pertambahan bobot badan maupun aktivitas urase. 
E. Performa Broiler 
1. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam 
jumlah waktu tertentu yang akan digunakan oleh ternak untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup dan zat makanan lain (Wahju, 2004). Menurut Bell dan Weaver 
(2002), konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda, hal ini dipengaruhi oleh bobot 
badan, tingkat produksi, tingkat cekaman, aktivitas ternak, mortalitas, kandungan 
energi dalam pakan dan suhu lingkungan. Menurut Murtijo (1987) pada 
temperatur yang dingin konsumsi pakan broiler akan meningkat sebesar 20-30% 
dari konsumsi pakan pada temperature biasa. Selain itu konsumsi pakan 
dipengaruhi oleh bentuk pakan, pemberian pakan dalam bentuk pellet dapat 
meningkatkan konsumsi pakan (Parakkasi, 1990). 
Wahju (2004) menyatakan bahwa faktor genetik juga sangat 
berpengaruh terhadap konsumsi ransum. Secara umum, konsumsi meningkat 
dengan peningkatan bobot badan broiler karena broiler berbobot badan besar 
mempunyai kemampuan menampung makanan lebih banyak. National Research 
Council (1994) menyatakan bahwa konsumsi ransum setiap ekor ternak berbeda-
beda. Hal ini dipengaruhi oleh bobot tubuh broiler, jenis kelamin, aktivitas sehari-
hari, suhu lingkungan, kualitas dan kuantitas ransum.  
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi pakan antara lain 
besar dan berat badan, kondisi fisiologis ternak serta gerak laju dari makanan 
tersebut di dalam alat pencernaan ternak. Laju makanan dalam alat pencernan 
dapat mempengaruhi jumlah makanan yang dikonsumsi, yakni makin cepat aliran 
makanan dalam alat pencernaan makin banyak pula jumlah makanan yang 
dikonsumsi. Selain itu, faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas 
dan selera. Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur, dan suhu makanan 
yang diberikan. Selera merupakan faktor internal yang merangsang rasa lapar. 
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Faktor lain yang juga mempengaruhi konsumsi adalah ternak, lingkungan dan 
stres karena penyakit (Wahju, 2004). 
Konsumsi ayam dapat pula dipengaruhi oleh kapasitas tembolok. 
Meskipun kebutuhan energinya belum terpenuhi, namun ayam akan berhenti 
makan apabila temboloknya sudah penuh (Tilman, dkk, 1991). Rasyaf (2003), 
menyatakan bahwa tembolok merupakan alat pencernaan pertama sebelum masuk 
ke proses berikutnya. Sebagai alat pencernaan pertama yang sifatnya sebagai 
penampung, kapasitas tembolok tidak banyak atau terbatas. Jumlah yang 
dikonsumsi dipengaruhi oleh kandungan protein dan kalori, tingkat energi dalm 
ramsum menentukan banyaknya ransum yang dikonsumsi ternak. Banyaknya 
konsumsi pakan bukan jaminan mutlak, tetapi keserasian nutrien dalam ransum 
yang sesuai kebutuhan nutrien broiler dan kualitas bahan pakan merupakan faktor 
terpenting untuk mencapai puncak produksi (Wahju, 2004). 
Cahyono (2001) menyatakan bahwa ransum yang baik harus mengandung 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral dalam jumlah berimbang. Selain 
memperhatikan kualitas pemberian ransum juga harus sesuai dengan umur ayam 
karena nilai gizi dan jumlah ransum yang diperlukan pada setiap pertumbuhan 
berbeda. Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi makanan yang diberikan pada 
dasarnya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, membentuk jaringan tubuh, 
mengganti bagian-bagian yang rusak dan selanjutnya untuk keperluan produksi. 
Bahan makanan yang tersedia dan terbanyak dimakan oleh bangsa unggas 
berasal dari biji-bijian, limbah pertanian, dan sedikit dari hasil hewani serta 
perikanan.  Oleh karena itu, bahan makanan yang digunakan hendaknya tidak 
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bersaing dengan kebutuhan manusia dan mudah didapatkan serta harganya relatif 
murah (Rasyaf, 2004). 
Kebutuhan nutrisi broiler periode starter dan finisher sesuai Standar 
Nasional Indonesia (2006) dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3, sebagai berikut : 
Tabel 3. Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Starter 
No. Parameter Satuan Persyaratan 
1. Kadar air   % Maks. 14,0 
2. Protein kasar % Min. 19,0 
3. Lemak kasar % Maks. 7,4 
4. Serat kasar % Maks. 6,0 
5. Abu  % Maks. 8,0 
6. Kalsium (Ca) % 0,90 – 1,20 
7. Fosfor (P) total % 0,60 – 1,00 
8. Energi Metabolisme (EM) Kkal/Kg Min. 2900 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006)
a 
 
Tabel 4. Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Finisher 
No. Parameter Satuan Persyaratan 
1. Kadar air   % Maks. 14,0 
2. Protein kasar % Min. 18,0 
3. Lemak kasar % Maks. 8,0 
4. Serat kasar % Maks. 6,0 
5. Abu  % Maks. 8,0 
6. Kalsium (Ca) % 0,90 – 1,20 
7. Fosfor (P) total % 0,60 – 1,00 
8. Energi Metabolisme (EM) Kkal/Kg Min. 2900 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006)
b 
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2. Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan mempunyai definisi yang sangat sederhana 
yaitu peningkatan ukuran tubuh. Pertambahan bobot badan juga dapat diartikan 
sebagai perubahan ukuran yang meliputi pertambahan bobot hidup, bentuk 
dimensi liniear dan komposisi tubuh termasuk komponen-komponen tubuh seperti 
otak, lemak, tulang, dan organ-organ serta komponen-komponen kimia terutama 
air dan abu pada karkas (Hunton, 1995). Pertambahan bobot badan diperoleh 
melalui pengukuran kenaikan bobot badan dengan melakukan penimbangan 
berulang-ulang dalam waktu tiap hari, tiap minggu atau tiap bulan (Tillman dkk, 
1991).  
Pertumbuhan ternak dapat diidentifikasi dengan adanya peningkatan 
ukuran dan berat. Pertumbuhan dapat diukur dari bobot bagian-bagian tubuh, 
jaringan dan organ (Mc Donald et al., 2002). Pertumbuhan ditandai dengan 
adanya pertambahan bobot badan. Menurut Leeson dan Summers (2001), 
pertumbuhan ayam pedaging sangat cepat dan pertumbuhan dimulai sejak 
menetas sampai umur 8 minggu, setelah itu kecepatan pertumbuhan akan 
menurun. Tillman et al. (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan mempunyai 
tahap-tahap cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai pubertas 
dan tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. Tahap-tahap 
pertumbuhan hewan membentuk gambaran singkat sigmoideal pada grafik 
pertumbuhan. 
Pertumbuhan murni, mencakup pertumbuhan dalam bentuk berat 
jaringan-jaringan pembangun seperti tulang, jantung, otak, dan semua jaringan 
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tubuh lainnya (kecuali jaringan lemak) dan alat-alat tubuh. Selanjutnya dinyatakan 
oleh Anggorodi (1996) bahwa pertumbuhan murni adalah suatu penambahan 
jumlah protein dan zatzat mineral yang tertimbun dalam tubuh, sedangkan 
penambahan lemak atau penambahan air bukanlah pertumbuhan murni. 
Pada masa pertumbuhan,  broiler harus memperoleh makanan yang banyak 
mengandung protein, zat ini berfungsi sebagai zat pembangun, pengganti sel yang 
rusak dan berguna untuk pembentukan telur (Wibowo, 1996).  Sedangkan Wahyu 
(1992) menyatakan bahwa, kebutuhan protein per hari untuk broiler yang sedang 
bertumbuh dibagi menjadi tiga bagian yaitu protein yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan jaringan, protein untuk hidup pokok dan protein untuk pertumbuhan 
bulu.  
Pertumbuhan sangat erat hubungannya dengan konsumsi, dan diperkirakan 
63% dari penurunan pertumbuhan disebabkan karena menurunnya konsumsi 
ransum dari ayam. Temperatur tinggi dan saat ayam dalam keadaan stress, akan 
menurunkan pertumbuhannya karena konsumsi ransum yang menurun (Leeson 
dan Summer, 1991). 
Waksito (1983) mengemukakan bahwa ransum merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kecepatan pertumbuhan, oleh karena itu untuk mencapai 
pertumbuhan yang optimal sesuai dengan potensi genetik diperlukan suatu ransum 
yang mengandung cukup unsur gizi secara kualitatif dan kuantitatif.  Dengan 
demikian ada hubungan antara pertumbuhan dengan konsumsi ransum.  Sejalan 
dengan itu Tilman, dkk (1986) menyatakan bahwa makanan merupakan suatu 
masalah yang penting dalam suatu usaha peternakan, sebab untuk mencapai 
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perkembangan dan pertumbuhan dibutuhkan sejumlah zat makanan yang bermutu, 
baik kualitas maupun kuantitasnya. 
Kecepatan pertumbuhan mempunyai variasi yang cukup besar, keadaan 
ini bergantung pada tipe ayam, jenis kelamin, galur, tata laksana, temperatur 
lingkungan, tempat ayam tersebut dipelihara, kualitas dan kuantitas ransum 
(Anggorodi, 1985). Pada masa pertumbuhan, ayam harus memperoleh ransum 
yang banyak mengandung protein, zat ini berfungsi sebagai pembangun, 
pengganti sel yang rusak dan berguna untuk pembentukan telur. Kebutuhan 
protein perhari ayam sedang bertumbuh dibagi menjadi tiga bentuk kebutuhan 
yaitu protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan, protein untuk hidup 
pokok dan protein untuk pertumbuhan bulu (Wahju, 2004).  
3. Konversi Ransum 
Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada 
satu minggu dengan penambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila 
rasio kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam makan 
dengan efisien. Hal ini dipengaruhi oleh besar ayam dan bangsa ayam, tahap 
produksi, kadar energi dalam ransum dan suhu lingkungan (Rasyaf, 2003). 
Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi (g) 
dengan berat hidup (g) sampai ayam terjual (Siregar et al., (1990). 
Faktor utama yang mempengaruhi konversi ransum menurut Lacy dan 
Vest (2004) adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, jenis ransum, 
penggunaan zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta manajemen 
pemeliharaan, selain itu meliputi faktor pemberian pakan, penerangan dan faktor 
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sosial. Scanes et al. (2004). menyatakan bahwa pemberian ransum unggas dalam 
bentuk Crumble dan Pellet memiliki nilai konversi ransum yang lebih baik 
dibandingkan dengan pakan berbentuk Mash, karena dapat mengurangi jumlah 
kehilangan pakan dalam Litter. 
Semakin dewasa ayam maka nilai konversi ransum akan semakin besar. 
Ayam yang semakin besar akan makan lebih banyak untuk menjaga ukuran bobot 
badan. Sebesar 80% protein digunakan untuk menjaga bobot badan dan 20% 
untuk 34 pertumbuhan sehingga efisiensi pakan menjadi berkurang. Bila nilai 
konversi pakan sudah jauh di atas angka dua, maka pemeliharaannya sudah 
kurang menguntungkan lagi. Oleh karena itu, broiler biasanya dipasarkan 
maksimal pada umur enam minggu (Lesson, 2000) 
Tinggi rendahnya angka konversi ransum disebabkan oleh adanya selisih 
yang semakin besar atau kecil pada perbandingan antara ransum yang dikonsumsi 
degan pertambahan bobot tubuh yang dicapai. Tingginya konversi ransum 
menunjukkan bahwa pertambahan bobot tubuh yang rendah akan menurunkan 
nilai efisiensi penggunaan ransum Wijayanti, (2011). 
Konversi ransum sebaiknya rata-rata 2 kg pakan per kg daging atau bila 
kurang dari 2 kg lebih baik. Beberapa contoh telah mencatat konversi 1,8 
meskipun hal ini tidak terlalu umum (Blakely dan Bade, 1992). Sementara Rasyaf 
(2004), menyatakan bahwa bila hendak memperbaiki sudut konversi, sebaiknya 
dipilih angka konversi yang terendah. Akan tetapi, angka itu berada dari masa 
awal ke masa akhir 35 karena di masa akhir pertumbuhan broiler menjadi lambat 
atau mulai menurun setelah usia 4 minggu sedangkan ransumnya bertambah terus. 
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Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya biaya 
ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 
meningkat karena jumlah ransum yang dikonsumsi untuk menghasilkan bobot 
badan dalam jangka waktu tertentu semakin tinggi. Nilai konversi ransum yang 
tinggi menunjukkan jumlah ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan bobot 
badan semakin meningkat dan efisiensi ransum semakin rendah (Card dan 
Nesheim, 1982). 
Angka konversi ransum ayam broiler umur lima minggu yang normal 
menurut Pond et al. (1995) berkisar antara 1,5-1,6. Perbaikan genetik selama 
kurun waktu 20 tahun telah berhasil memperbaiki efisiensi ransum yaitu pada 
tahun 1984 untuk menghasilkan bobot badan 1345 g/ekor/hari memerlukan waktu 
lima minggu dengan konversi ransum sebesar 1,76, sedangkan tahun 2004 untuk 
pemeliharaan pada umur yang sama akan mendapatkan bobot badan 1882 g/ekor 
dengan konversi ransum 1,59 (World Poultry, 2004). 
4. Mortalitas 
Mortalitas atau angka kematian merupakan perbandingan antara jumlah 
keseluruhan ayam yang mati selama pemeliharaan dengan jumlah total ayam yang 
dipelihara. Mortalitas merupakan tolak ukur atau indikator kematian yang diukur 
dengan persentase. Scanes et al. (2004) menyatakan bahwa tingkat mortalitas 
ayam broiler pada manajemen pemeliharaan yang baik dapat ditoleransi hingga 
3%. Kondisi lingkungan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan ternak dapat 
menurunkan angka mortalitas (Blakely dan Bade, 1991).  
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Mortalitas adalah kematian pada ayam broiler yang senantiasa terjadi 
dan sulit dihindari. Menurut Wiharto (1999) angka mortalitas untuk ayam broiler 
adalah kurang dari 5% dan ada banyak hal yang berpengaruh terhadap mortalitas 
dalam pemeliharaan unggas, seperti terserang penyakit, kekurangan ransum, 
kekurangan minum, temperatur, sanitasi, dan lain sebagainya (Wiharto, 1999). 
Hal yang perlu diperhatikan dalam menekan angka kematian adalah mengontrol 
kesehatan broiler, mengontrol kebersihan tempat ransum dan minum serta 
kandang, melakukan vaksinasi secara teratur, memisahkan ayam yang terkena 
penyakit dengan ayam yang sehat, dan memberikan ransum dan minum pada 
waktunya (Lacy dan Vest, 2000).  
Kondisi lingkungan dikatakan baik jika memiliki suhu dan kelembaban 
yang sesuai. Kelembaban ruangan kandang yang optimal berkisar 60-70%. 
Manajemen pemeliharaan yang kurang baik dimana kelembaban 45% atau lebih 
rendah dengan temperatur ruang 16- 21°C dapat mengakibatkan Stress pada ayam 
broiler (Scanes et al., 2004).  
Mortalitas erat hubungannya dengan program vaksinasi dan kejelian 
dalam mendeteksi adanya penyakit sejak dini. Minggu ketiga dan keempat 
merupakan periode dimana peluang terjadinya kematian lebih tinggi karena pada 
periode tersebut antibodi hewan telah berkurang. Kematian ayam broiler selama 
pemeliharaan lebih banyak disebabkan oleh penyakit (Amrullah, 2004). 
Usaha pencegahan dan usaha pemberantasan penyakit yang dilakukan 
secara teratur merupakan suatu cara untuk mengurangi tingkat kematian. Lacy dan 
Vest (2004) mengatakan bahwa mortalitas merupakan faktor penting dan harus 
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diperhatikan dalam usaha pengembangan peternakan. Tingkat mortalitas pada 
ayam masih dapat dikatakan normal pada tingkat kematian sebesar 4% (Lacy dan 
Vest, 2004). Menurut North dan Bell (1990), pemeliharaan ayam broiler secara 
komersial dinyatakan berhasil jika angka kematian secara keseluruhan kurang dari 
5%. Penggunaan antibiotik seperti zinc bacitracin dapat menurunkan tingkat 
kematian ayam broiler sebesar 2,5% (Mujiasih, 2001). Menurut Dewi (2007), 
penambahan herbal medicine berupa tepung daun pepaya dan tepung kunyit dapat 
menurunkan tingkat kematian ayam broiler sebesar 5%. Luvianti (2006) 
melaporkan bahwa penambahan herbal berupa tepung daun salam menurunkan 
tingkat kematian sebesar 3,3%. 
5. Konsumsi Air Minum 
Menurut Scott et al. (1982) , air mempunyai fungsi sebagai berikut : (1) 
zat dasar dari darah, cairan interseluler dan intraseluler yang bekerja aktif dalam 
transformasi zat- zat makanan, (2) penting dalam mengatur suhu tubuh karena air 
mempunyais sifat menguap dan specific heat, (3) membantu mempertahankan 
homeostatis dengan ikut dalam reaksi dan perubahan fisiologis yang mengontrol 
pH, tekanan osmotis, dan konsentrasi elektrolit. Wahju (2004) menambahkan 
bahwa kehilangan air tubuh sebanyak 10% dapat menyebabkan kerusakan yang 
sangat hebat dan kehilangan air tubuh 29% akan menyebabkan kematian. 
Kebutuhan air pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
ransum yang diberikan, faktor lingkungan, kesanggupan menahan air, aktivitas 
ternak, dan kondisi fisiologis ternak (Chruch dan Pond, 1998). 
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6. Bobot Badan Akhir. 
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara mengukur bobot badan 
dalam waktu satu minggu (Rasyaf, 1985). Tiap akhir minggu ayam ditimbang dan 
hasil penimbangannya dikurangi dengan bobot hidup minggu lalu maka hasil 
pengurangan itulah yang dinamakan pertumbuhan hobot hidup mingguan (Rasyaf, 
1995). 
Pemberian pakan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan bobot badan akhir pada ayam broiler di keranakan kadar protein 
yang relative sama yaitu 21,06 % , 21,13 % dan 19,24%. Sementara energi 
metabolismenya 3151-3221 kkal/kg, 2906-2941 kkal/kg dan 3011-3116 kkal/kg 
demikian juga dengan kandungan asam-asam amino yang terdapat dalam protein 
ransum cukup berimbang dengan kandungan energi metabolismenya dalam 
menunjang pertumbuhan broiler terutama asam-asam amino esensial yang sering 
defisien dalam ransum, meskipun dalam hal ini tidak diketahui berapa prosentase 
asam-asam amino tersebut secara tepat (Khaerani, 2011). 
Bobot hidup yang dicapai pada umur yang sama antara berbagai strain 
akan berbeda dan hal ini disebabkan selain adanya perbedaan mutu genetik juga 
disebabkan oleh factor lingkungan yang mendukung potensi genetik tersebut 
(North, 1984). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada 8 Desember 2017 sampai dengan 27 
januari 2017. Bertempat di kandang unggas, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti cutter, ember, gelas ukur, 
kandang litter, lampu pijar 60 watt, tempat pakan gantung, tempat air minum 
manual, talenan untuk pemeliharaan broiler, timbangan analitik dan timbanagan 
manual. 
Bahan yang digunakan yaitu antibiotik Zink Bacitracin, Probiotik 
Lactobacillus, broiler umur satu hari atau Day old chick (DOC) sebanyak 36 ekor 
dengan jenis kelamin campuran (unsexed), gula merah, tali rapia, kantong plastik 
dan probiotik.  
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
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D. Metode Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor broiler 
sehingga terdapat 36 unit percobaan dengan perlakuan (P) yaitu:  
P0 = Ransum basal (kontrol) 
P1 = Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari). 
P2  = Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari). 
P3 = Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 1,5 ml/hari, 
(22-35 hari). 
Antibiotik yang di gunakan dalam penelitaian ini adalah antibiotik jenis 
Zinc-Bacitracin dan Probiotik yang di gunakan yaitu probiotik multi strain yang 
setiap volume 1 (satu) liter mengandung jenis Lactobacillus casei (1,5 x 10
6
), 
Saccharomyces cerevisiae (1,5 x 10
6
), dan Rhodopseudomonas palustris (1.0 x 
10
6
)  
2. Persiapan dan Pemeliharaan Broiler 
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan  broiler yaitu: 
a. Kandang 
Kandang terlebih dahulu disiapkan sebelum DOC (Day Old Chick) di 
masukkan, persiapan kandang dilakukan secara matang dan dilakukan 
pemasangan tirai serta pembersihan dan sterilisasi disekitar kandang dengan cara  
penyemprotan desinfektan atau deterjen dan alat-alat yang akan digunakan dan 
tunggu sampai kering. Setelah itu ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm, tempat 
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pakan dan luas unit kandang yang digunakan 75 x 100 cm. Persiapan dipelihara 
dari DOC sampai umur 35 hari dengan kandang yang beri alas sekam. Perlakuan 
diberikan pada ayam sejak umur 1 hari sampai panen. Jumlah ayam perlakuan 
sebanyak 36 ekor dipilih secara acak dan dimasukkan ke dalam kandang yang 
telah disekat-sekat dengan bambu masing-masing 3 ekor. Setiap sekat-sekat 
kandang dilengkapi  dengan  lampu  pijar  60  watt  sebanyak  12  buah. 
b. Ransum dan Air minum 
Pemberian pakan dilakukan beberapa jam setelah DOC minum (3-4 jam 
setelah DOC minum) pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad 
libitum (terus-menerus) dan dalam pemberiannya itu harus dalam keadaan bersih 
dan segar dan ransum tersebut telah dicampurkan dengan antibiotik Zink 
Bacitracin 0,1 g/hari dan probiotik Lactobacillus 2 ml/hari  yang pemberiannya 
dilakukan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. 
Adapun bahan penyusun dan kandungan nutrisi ransum yang digunakan 
pada penelitian ini masing-masing dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6. 
Tabel 5: Bahan Penyusun Ransum Penelitian 
Bahan pakan Komposisi (%) 
Jagung 53 
Dedak 6 
Bungkil Kedelai 28 
MBM 53 
Minyak Kelapa 3 
Kapur 0,8 
Mineral mix/ DPO 0,3 
Vitamix 0,5 
Nacl / Garam 0,4 
Sumber: Data Primer 
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Tabel 6. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 
Kandungan Nutrisi Jumlah (%) 
Air  13,06 
Protein Kasar 22,98 
Lemak Kasar 9,07 
Serat Kasar 7,61 
BETN* 54,52 
Abu  5,81 
Keterangan: kecuali air, semua fraksi di nyatakan dalam bahan kering 
* Bahan ekstrak tanpa nitrogen 
 
E. Parameter yang Diukur  
Selama proses pemeliharaan maka dilakukan perhitungan komsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, konsumsi air minum, bobot 
badan akhir, serta mortalitas tiap objek penelitian (broiler) yang di amati: 
1.  Perhitungan Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum dihitung dalam waktu satu minggu juga. Konsumsi 
ransum dalam satu minggu didapat dari jumlah ransum yang diberi dikurangi 
dengan sisa ransum yang tidak dimakan selama satu minggu. Kemudian konsumsi 
rata-rata tersebut dihitung setiap minggunya dari penjumlahan dengan minggu 
sebelumnya. Penghitungan Konsumsi ransum menurut Rasyaf (1994) dengan 
menggunakan rumus:  
ransum yang diberikan − ransum yang disisa (g) 
Konsumsi Ransum (g/ekor) =   
jumlah ayam 
2.  Pertambahan Bobot Badan  
Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu sebelum diberi pakan 
selama penelitian berlangsung, cara penimbangan terhadap ayam tersebut dari 
mulai sebelum perlakuan sampai dengan minggu kelima. Kemudian pada masa 
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panen 40 dilakukan penghitugan rata-rata pertambahan bobot badan. Menurut 
Bagenal (1978) dengan menggunakan rumus:  
PBB = BBt – BBt-1 
Keterangan: PBB = Pertambahan Bobot Badan. 
BBt = Berat Badan Waktu t 
BBt-1 = Bobot Badan Pada waktu Yang lalu. 
t      =  Dalam Peternakan Ayam Biasanya Dalam Kurun Waktu Satu 
Minggu. 
3.  Konversi Ransum  
Konversi ransum merupakan hasil pembagian antara rata-rata konsumsi 
pakan dalam satu minggu dengan rata-rata pertambahan bobot badan minggu itu 
pula, menurut Bagenal (1978) FCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
  KR 
FCR =  
  PBB  
Keterangan:  
FCR = Konversi ransum  
KR = rata- rata konsumsi ransum (gr/ekor)  
PBB = rata-rata pertambahan bobot badan (gr/ekor). 
4.  Mortalitas  
Menurut Nuraini (2010), mortalitas dihitung dengan cara membagi jumlah 
ayam yang mati dengan total ayam masing-masing perlakuan dikalikan 100%.  
Jumlah ayam mati (ekor)  
Mortalitas (%) = ——————————————— x 100%  
Jumlah total ayam perlakuan (ekor) 
40 
 
 
 
5.  Konsumsi Air Minum 
Perhitungan Konsumsi Air Minum (Rasyaf, 2008) Konsumsi air kumulatif 
diukur dengan cara menghitung jumlah air yang diberikan dikurangi sisa air yang 
dikonsumsi. Konsumsi air minum broiler dapat diketahui berdasarkan rumus 
pakan yang diberikan − pakan yang disisa (g) 
Konsumsi air =   
jumlah ayam 
 
6. Bobot Badan Akhir 
Bobot badan akhir dihitung dengan menimbang berat hidup ayam pada 
akhir penelitian. 
F. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam. Apabila 
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji wilayah berganda Ducan 
untuk melihat perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan. Hasil penelitian ini 
akan dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).  
Menurut Steel (1991) model matematika dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yaitu sebagai berikut: 
           Y ij = µ + αi + €ij  
Keterangan: 
Yij= Niai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian antibiotik dan probiotik 
ke-j 
µ   = Nilai rata-rata sesungguhnya  
αi  = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 
€ij = Galat 
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 i    = P1, P2, P3, P4, P5 (Perlakuan) 
j     = 1,2,3, (Ulangan) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil penelitian selama 35 hari yang mencakup pemberian antibiotik dan 
probiotik multi strain (Lactobacillus casei, Saccharomyces cerevisiae dan 
Rhodopseudomonas palustris) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan, konversi ransum, konsumsi air minum, bobot badan akhir dan mortalitas 
pada broiler disajikan pada Tabel 7.  
Tabel 7. Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, Konversi 
Ransum, Konsumsi Air minum, Bobot Badan Akhir dan Mortalitas 
Broiler selama pemeliharaan. 
 
 
Parameter 
Perlakuan 
P-Value 
P0 P1 P2 P3 
Konsumsi Ransum 
(g/ekor/minggu) 
573,38 
±3,60 
601,49 
± 44,81
 
635,00 
± 20,30
 
598,44 
± 20,88
 
0,11 
Pertambahan Bobot Badan 
(g/ekor/minggu) 
 
336.67  
± 18.00 
350.00 
± 106.40
 
435.33 
± 109.43
 
403.33  
± 
130.06
 
0.61 
Konversi Ransum  1.71  
± 0.08 
 
1.85 
± 0.69
 
1.53  
±0.42
 
1.60 
± 0.52
 
0.86 
Konsumsi Air minum, 
ml/ekor/minggu 
 
515.44  
± 53.29 
617.09 
± 77.55 
 
643.40 
± 68.46
 
582.89  
± 89.00
 
0.24 
Bobot Badan Akhir 
g/ekor/minggu 
383.67  
± 18.00 
414.50 
± 108.13 
 
484.33 
± 109.43
 
448.67 
± 
128.20
 
0.65 
Mortalitas (%) 0.00
 
0.00
 
0.00
 
0.00
 
1 
Keterangan:  
P0 = Ransum basal (kontrol). P1 = Ransum basal + Probiotik 2 ml/hari, (1-35 hari). P2  
= Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-35 hari). P3 = Ransum basal + 
Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 2 ml/hari, (22-35 hari). 
Standar diviasi (±). 
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B. Pembahasan 
1. Konsumsi Ransum 
Berdasarkan analisis sidik ragam, pemberian antibiotik dan probiotik 
tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum ayam 
broiler.  Hal ini diduga karena kualitas ransum antar perlakuan sama, yaitu 
kandungan serat kasar, protein kasar dan energi yang sama. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Leeson dan Summers (2001) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: energi ransum, kecepatan 
pertumbuhan, kondisi lingkungan, zat-zat nutrien, bentuk ransum dan stress. 
Rataan konsumsi ransum (gram/ekor/minggu) tertinggi diperoleh dari P2 (635.00 
gram), kemudian diikuti berturut-turut perlakuan P1 (601.49 gram), P3 (598.44 
gram), dan P0 (573.38 gram). 
Hasil penelitian menujukkan bahwa konsumsi ransum yang tertinggi 
adalah perlakuan P2 yang dapat dilihat dari rata-ratanya (635.00 gram). Hal ini di 
duga kerena dengan pemberian antibiotik Zinc bacitracin dapat menekan 
tumbuhnya mikroba patogen dalam tubuh ternak tepatnya di saluran pencernaan 
sehingga akan meningkatkan konsumsi ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kartini (2008) bahwa salah satu cara memodifikasi keseimbangan bakteri di 
dalam saluran pencernaan dengan pemberian antibiotik. Antibiotik dipercaya 
dapat menekan pertumbuhan bakteri-bakteri patogen yang berakibat 
melambungnya populasi bakteri menguntungkan dalam saluran pencernaan. 
Tingginya mikroflora menguntungkan tersebut dapat merangsang terbentuknya 
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senyawa-senyawa antimikrobial, asam lemak bebas dan zat-zat asam sehingga 
terciptanya lingkungan kurang nyaman bagi pertumbuhan bakteri pathogen 
Hasil sidik ragam tidak memberikan pengaruh yang nyata akan tetapi 
dilihat dari angka, maka perlakuan P3 yang menggunakan antibiotik zink 
bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik Probiotik Lactobacillus casei (1,5 x 
10
6
), Saccharomyces cerevisiae (1,5 x 10
6
), Rhodopseudomonas palustris (1.0 x 
10
6
) 2 ml/hari, (22-35 hari) menghasilkan konsumsi ransum yang rendah. 
Rendahnya konsumsi ransum berarti  bahwa penambahan antibiotik zink 
bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik Lactobacillus 2 ml/hari, (22-35 hari) 
memberikan pengaruh positif dengan meningkatkan efisiensi pakan apabila di 
bandingkan dengan perlakuan (antibiotik) 1-35 hari. Hal ini di duga dengan 
pemberian antibiotik selama 1-21 hari dapat menghambat bakteri patogen yang 
ada dalam tubuh broiler dan dengan pemberian probiotik 22-35 hari dapat 
memperbaiki sistem pencernaan pada broiler. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Siswandono dan Soekardjo (1995) yang menyatakan bahwa sifat kerja antibiotik  
dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme yang memproduksi racun 
diantaranya membunuh mikroorganisme yang menimbulkan infeksi, dan pendapat 
Scott et al., (1982). yang menyatakan bahwa probiotik menghasilkan enzim yang 
dapat meningkatkan kecernaaan pakan dan memperbaiki saluran pencernaan. 
Konsumsi ransum ayam broiler selama lima minggu pemeliharaan 
mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan bobot badan pada setiap 
minggunya, hal tersebut disebabkan kapasitas saluran pencernaan meningkat 
seiring dengan peningkatan bobot badan. Hal ini  sesuai dengan pendapat Wahju 
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(1985) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum meningkat seiring dengan 
peningkatan bobot badan ayam karena ayam yang berbobot badan besar 
mempunyai kemampuan menampung makanan yang lebih banyak. 
2. Pertambahan Bobot Badan 
Berdasarkan hasil Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 
antibiotik dan probiotik tidak memberikan pengaruh yang  nyata (P>0,05) 
terhadap pertambahan bobot badan selama lima minggu pemeliharaan. Rataan 
pertambahan bobot badan (gram/ekor/minggu) paling tinggi diperoleh pada 
perlakuan P2 (435,33) kemudian di ikuti berturut-turut P3 (403,33 gram), P1 
(350.00 gram) dan P0 (336.67 gram).  
Hasil Analisis sidik ragam tidak memberikan pengaruh yang nyata akan 
tetapi rataan pertambahan berat badan tertinggi diperoleh dari perlakuan P2 
(435,33 gram), hal ini diduga karena pemberian antibitiotik Zinc bacitracin dapat 
meningkatkan penyerapan zat makanan dalam tubuh. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Siswandono dan Soekardjo (1995) yang menyatakan bahwa salah satu 
cara kerja antibiotik yaitu dapat meningkatkan kapasitas daya serap usus yang 
menyebabkan dinding usus menjadi tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat 
makanan yang diperlukan oleh tubuh semakin meningkat, sehingga konsumsi 
ransumnya pun meningkat dan menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan prebiotik pada periode starter karena saluran pencernaan 
ayam broiler belum berfungsi sempurna pada periode starter. Selain itu, Leeson 
dan Summer, (2001) menyatakan bahwa antibiotik juga dapat meningkatkan 
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kemampuan absorbsi zat makanan dan meningkatkan efisiensi penggunaan 
ransum. 
Selain penggunaan antibiotik, pemberian probiotik yang dicampurkan ke 
dalam air minum juga memberikan hasil positif terhadap pertambahan bobot 
badan hal ini bisa di lihat dari perbandingan perlakuan pemberian probiotik, 
kombinasi antibiotik probiotik dengan perlakuan kontrol yaitu berturut-turut  P1 
(350,00 gram), P3 (403,33 gram) dengan P0 (336,67 gram). Hal ini diduga karena 
pemberian probitik dapat meningkatkan pertumbuhan ayam. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yeo dan Kim, (1997) yang menyatakan bahwa penambahan kultur 
probiotik pada air minum mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan, dan 
efisiensi penggunaan pakan. Probiotik meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 
sehingga penguraian dan penyerapan makanan menjadi lebih sempurna sehingga 
makanan yang diserap dengan baik tersebut dapat dimanfaatkan oleh ayam untuk 
pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan. 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa pertambahan berat badan pada 
perlakuan P2 meningkat di karenakan  dengan meningkatnya konsumsi ransum. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2004), bahwa pertumbuhan yang cepat 
adakalanya didukung dengan konsumsi ransum yang banyak pula.  Hal ini 
didukung juga oleh pendapat Jull (1978), bahwa untuk mencapai tingkat 
pertumbuhan optimal sesuai dengan potensi genetik, diperlukan makanan yang 
mengandung unsur gizi secara kualkitatif dan kuantitatif, denga demikian ada 
hubungan kecepatan pertumbuhan dengan jumlah konsumsi makanan.  
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3. Konversi ransum 
Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum ayam broiler selama lima 
minggu pemelihraan. Rataan konversi ransum (gram/ekor/minggu) yang baik 
diperoleh dari P2 (1,53 gram) kemudian diikuti berturut-turut perlakuan P3 (1,60 
gram), P0 (1,71 gram) dan P1 (1,85 gram).  
Secara angka perlakuan P2 (1,53 gram) yang menggunakan Antibiotik 
zink bacitracin 0,1 g/hari, (1-35 hari) dan P3 (1,60 gram) yang menggunakan 
Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik Lactobacillus 2 
ml/hari, (22-35 hari), yang paling rendah dari pada perlakuan P0 (1,71 gram) 
(kontrol). Menurut Pond et al. (1995) angka konversi ransum pada umur lima 
minggu berkisar antara 1,5-1,6. Nilai konversi ransum dalam penelitian ini hampir 
sama dengan peryataan Pond et al., (1995) yakni berkisar antara  1,5- 1,85. 
Semakin baik mutu ransum, maka semakin kecil pula konversi 
ransumnya. Baik tidaknya mutu ransum ditentukan oleh seimbang tidaknya zat 
gizi pada ransum itu dengan yang diperlukan. Hal ini didukung oleh pendapat 
Anggorodi (1994) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya konversi ransum 
sangat ditentukan oleh keseimbangan antara energi metabolisme dengan zat-zat 
nutrisi terutama protein dan asam-asam amino.  Menurut Card dan Neisheim 
(1972) nilai konversi ransum yang tinggi menunjukkan jumlah ransum yang 
dibutuhkan untuk menaikkan bobot badan semakin meningkat dan efisiensi 
ransum semakin rendah. 
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4. Mortalitas  
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian antibiotik dan 
probiotik tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap mortalitas broiler. Jumlah 
ayam yang mati selama penelitian tidak ada dari 36 ekor ayam keseluruhan. 
Tingkat kematian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu P0 (0.00%), P1 
(0,00%), P2 (0,00%) dan P3 (0,00%). Hal ini secara keseluruhan tingkat 
mortalitas selama penelitian adalah 0%, dan dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
berhasil karena tingkat kematiannya berada pada batas normal. Sebagaimana yang 
telah di kemukakan oleh Lacy dan Vest (2000), yang menyatakan bahwa 
mortalitas yang normal pada ayam pedaging sekitar 4%. 
Mortalitas atau angka kematian yaitu angka yang menunjukan jumlah 
ayam yang mati selama pemeliharaan. Nilai mortalitas diukur melalui 
perbandingan antara jumlah seluruh ternak yang mati dengan jumlah total ternak 
yang dipelihara. Tingkat kematian sebesar 5% tidak terlalu mempengaruhi biaya 
produksi, tetapi untuk kematian sebesar 20-30% pengaruhnya besar sekali 
terhadap biaya produksi (Clayton, 1967). Mortalitas di pengaruhi oleh bebarapa 
faktor diantaranya berat badan, bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan lingkungan, 
sanitasi perlatan dan kendang serta penyakit (North  dan Belt, 1990). 
Hasil penelitian ini dapat diperoleh informasi bahwa penambahan 
antibiotik dan probiotik maupun perlakuan kontrol tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap mortalitas akan tetapi dengan penambahan antibiotik dan 
probiotik dalam setiap perlakaun dapat menekan mortalitas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Astuti (2015), yang menyatakan bawa fungsi probiotik sama dengan 
49 
 
 
 
antibiotik yaitu meningkatkan kekebalan. Perbedaanya adalah antibiotika 
merupakan zat kimia yang di serap dalam usus, yang dapat menimbulkan residu 
dalam jaringan dan dapat menyebabkan adanya mutase mikroorganisme. 
Sedangkan probiotik merupakan mikroorganisme hidup, tanpa menyebabkan 
residu dan mutasi, karena kerjanya hanya mendesak mikroorganisme patogen 
keluar dari dalam tubuh. 
5. Konsumsi air minum 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian antibiotik dan 
probiotik tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air minum. Secara 
berturut-turut konsumsi air minum mulai dari yang terendah hingga tertinggi 
adalah P0 (515.44 ml/ekor/ minggu), P3 (582.89 ml/ekor/ minggu), P1 (617.09 
ml/ekor/ minggu) dan P2 (643.40 ml/ekor/ minggu). Dari hasil yang didapatkan 
konsumsi air minum paling tinggi didapat dari perlakuan P2 (643.40 
ml,ekor/minggu).  
Berdasarkan Tabel 7 rataan konsumsi air minum terendah yaitu, P0, 
(515.44 ml/ekor/ minggu) pemberian Ransum basal (kontrol) sedangkan konsumsi 
air minum tertinggi P2 (643.40 ml/ekor/ minggu) dengan pemberian ransum basal 
+ antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari).  Secara umum, konsumsi air minum P2 dengan 
penambahan ransum basal + antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari) memberikan hasil 
dibawah batas normal yaitu berkisar 643.40 ml/ekor/minggu jika dibandingkan 
dengan kebutuhan air minum normal ayam pedaging yaitu dengan mengkonsumsi 
225-1250 ml/ekor/minggu (NRC, 1994).  
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Konsumsi air pada ayam broiler memiliki standar tertentu dan ayam 
broiler tidak akan mengkonsumsi air secara berlebihan bila tidak dalam keadaan 
stress karena suhu yang terlalu tinggi. Menurut Achmad, et al. (2012) konsumsi 
air minum yang berlebih pada broiler akan mengurangi konsumsi ransum 
sehingga akan berdampak pada pertambahan berat badan. 
Menurut Risnajati, (2011) pada umumnya ayam mengkonsumsi air 2 kali 
lebih besar dari bobot pakan yang di konsumsinya hal ini sebabkan karena air 
berfungsi sebagai pelarut dan alat transportasi bagi zat-zat nutrisi untuk 
disebarkan ke seluruh tubuh sehingga air dibutuhkan lebih banyak dari pada 
ransumnya. 
6. Bobot Badan Akhir 
Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Bobot badan akhir ayam broiler selama lima 
minggu pemelihraan. Rataan berat badan ayam broiler yang tinggi diperoleh dari 
P2 (643.40±68.80 Gram), kemudian diikuti berturut-turut perlakuan P3 
(448.67±28.20 Gram), P1 (414.50±107.85 Gram) dan P0 (383.67±18.00 Gram). 
Hasil penelitian tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat 
badan akhir akan tetapi berat badan akhir tertinggi di capai oleh perlakuan yang 
diberikan antibiotik. Hal ini diduga karena dengan pemberian antibiotik disebut 
sebagai pemacu pertumbuhan dan dapat menekan bakteri patogen yang ada dalam 
usus. Hal ini sesuai dengan pendapat Park (2006), bahwa ekosistem 
gastrointestinal unggas merupakan aspek yang sangat penting dalam memperbaiki 
performans dan kesehatan. Antibiotik meningkatkan performans dengan 
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modifikasi mikroflora saluran cerna, meskipun penggunaannya harus dibatasi. 
Selain itu, pemberian antibiotik dapat memperbaiki penampilan dari vili-vili usus 
yang memiliki peranan penting dalam pencernaan yang berfungsi untuk 
mengabsorpsi zat zat nutrisi bahan pakan. Dan dilanjutkan dengan pernyataan  
Fuller (1992), yang mengemukakan bahwa probiotik didefinisikan sebagai 
mikrobia hidup berupa kultur tunggal atau campuran yang diberikan untuk 
menjaga keseimbangan mikrobia di dalam saluran pencernaan dan memperbaiki 
sifat dari mikrobia indigenous yang bermanfaat bagi inang.  
Bobot badan ayam broiler strain Cobb umur 5 minggu adalah 1513,30 
Gram/ekor (An-nisa, 2003). Semua perlakuan pada penelitian ini berada di bawah 
angka normal yaitu berkisar antara 383.67 - 484.33 Gram/ekor. Suhu kandang 
yang tinggi selama pemeliharaan berkisar antara 25
0
C-31,7
0
C dapat menyebabkan 
Stress pada ayam sehingga pertumbuhannya menjadi terhambat. Selain suhu 
lingkungan, kualitas ransum pun mempengaruhi bobot badan. Kandungan zat 
makanan yang tidak mencukupi kebutuhan dapat menghambat pertumbuhan ayam 
broiler. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa pemberian antibiotik 
dan probiotik tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum, konsumsi air minum, bobot badan 
akhir dan mortalitas. Walaupun demikian, dilihat dari tiap perlakuan pemberian 
Antibiotik Zink–Bacitrazin 0,1 gram/ hari (1-35 hari), Probiotik 1,5 ml/ liter air 
minum(1-35 hari) dan  Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + 
Probiotik Lactobacillus 1,5 ml/hari, (22-35 hari) cenderung lebih baik daripada 
perlakuan tanpa pemberian antibiotik dan probiotik pada pertambahan bobot 
badan, konversi ransum,  konsumsi air minum dan bobot badan akhir. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai penggunaan dosis antibiotik dan probiotik dan dengan jadwal 
pemberian yang tepat. 
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Lampiran 1. Uji SPSS Performa Broiler Yang Diberikan Antibiotik Dan 
Probiotik. 
 
Descriptives 
Konsumsi Ransum 
  
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
Between- 
Component 
Variance 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 3 5.7300E2 3.60555 2.08167 564.0433 581.9567 569.00 576.00  
2 3 6.0133E2 44.81443 25.87362 490.0081 712.6586 573.00 653.00  
3 3 6.3467E2 20.30599 11.72367 584.2238 685.1095 621.00 658.00  
4 3 5.9800E2 20.88061 12.05543 546.1297 649.8703 584.00 622.00  
Total 12 6.0175E2 32.35071 9.33884 581.1953 622.3047 569.00 658.00  
 
Descriptives 
Pertambahan Berat Badan 
 
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimu
m Maximum 
Between- 
Component 
Variance 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 3 3.3667E2 18.00926 10.39765 291.9292 381.4041 319.00 355.00  
2 3 3.4967E2 106.40175 61.43108 85.3501 613.9833 249.00 461.00  
3 3 4.3533E2 109.43644 63.18316 163.4782 707.1885 309.00 501.00  
4 3 4.0333E2 130.06665 75.09402 80.2299 726.4368 262.00 518.00  
Total 12 3.8125E2 95.47596 27.56154 320.5875 441.9125 249.00 518.00  
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Descriptives 
Konversi Ransum 
  
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimu
m Maximum 
Between- 
Component 
Variance 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 3 1.0000 .00000 .00000 1.0000 1.0000 1.00 1.00  
2 3 1.3333 .57735 .33333 -.1009 2.7676 1.00 2.00  
3 3 1.3333 .57735 .33333 -.1009 2.7676 1.00 2.00  
4 3 1.3333 .57735 .33333 -.1009 2.7676 1.00 2.00  
Total  12 1.25000 45227 13056 9626 1.5374 1.00 2.00  
 
Descriptives 
Konsumsi Air Minum 
  
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimu
m Maximum 
Between- 
Component 
Variance 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 3 5.1467E2 53.29478 30.76975 382.2751 647.0582 474.00 575.00  
2 3 6.1667E2 77.55213 44.77474 424.0165 809.3168 545.00 699.00  
3 3 6.4300E2 68.46167 39.52636 472.9318 813.0682 564.00 685.00  
4 3 5.8267E2 89.00749 51.38850 361.5598 803.7735 493.00 671.00  
Total 12 5.8925E2 80.15227 23.13797 538.3237 640.1763 474.00 699.00  
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Descriptives 
Berat Badan Akhir 
  
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum 
Between- 
Compone
nt 
Variance 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 3 3.8367E2 18.00926 10.39765 338.9292 428.4041 366.00 402.00  
2 3 4.1433E2 108.13109 62.42952 145.7208 682.9459 296.00 508.00  
3 3 4.8433E2 109.43644 63.18316 212.4782 756.1885 358.00 550.00  
4 3 4.4867E2 128.20426 74.01877 130.1896 767.1437 309.00 561.00  
Total 12 4.3275E2 94.31391 27.22608 372.8258 492.6742 296.00 561.00  
 
ANOVA 
Konsumsi Air Minum     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 27740.250 3 9246.750 1.723 .239 
Within Groups 42928.000 8 5366.000   
Total 70668.250 11    
 
ANOVA 
Pertambahan Berat Badan 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 19193.583 3 6397.861 .631 .615 
Within Groups 81078.667 8 10134.833   
Total 100272.250 11    
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ANOVA 
Konversi Ransum     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .250 3 .083 .333 .802 
Within Groups 2.000 8 .250   
Total 2.250 11    
 
ANOVA 
Konsumsi Air Minum     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 27740.250 3 9246.750 1.723 .239 
Within Groups 42928.000 8 5366.000   
Total 70668.250 11    
 
ANOVA 
Berat Badan Akhir     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 16987.583 3 5662.528 .560 .656 
Within Groups 80858.667 8 10107.333   
Total 97846.250 11    
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Lampiran 2. Dokumentasi kegitan penelitian 
1. Persiapan Kandang 
 
2. DOC (Day Old Chick) 
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3. Penimbangan DOC 
 
4. Vaksinasi 
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5. Bahan Ransum  
 
6. Ransum digantung disetiap Sekat 
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7. Antibiotik Zinc bacitracin 
 
8. Probiotik  
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9. Penimbangan Bobot Ayam 
 
10. Pengukuran sisa air minum 
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11. Penimbangan Sisa Ransum 
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